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Sektor pertanian merupakan salah satu pilar utama pertumbuhan ekonomi daerah 

Lampung. Kontribusi sektor pertanian merupakan penyumbang Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) terbesar di Provinsi Lampung dibandingkan sektor lainnya 

dengan kontribusi sebesar 23,78 persen dari total PDRB pada Triwulan I-2024 

(BPS Provinsi Lampung 2024). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

hubungan antara pemanfaatan internet dengan pemenuhan informasi pertanian oleh 

petani kopi di Desa Giham, Kecamatan Sekincau, Kabupaten Lampung Barat. 

Pemanfaatan internet menjadi kunci dalam mengakses informasi terkait budidaya, 

pemasaran, serta inovasi pertanian, namun belum dimaksimalkan secara 

menyeluruh oleh petani. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode survei dan teknik pengambilan sampel purposive. Responden dipilih 

berdasarkan kriteria sebagai petani kopi yang aktif menggunakan internet. Data 

dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan uji korelasi Rank Spearman. Hasil 

penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara faktor-faktor 

seperti tingkat pendidikan formal, kekosmopolitanan, intensitas penggunaan 

internet, dan persepsi terhadap pemanfaatan internet, dengan tingkat pemanfaatan 

internet oleh petani. Penelitian ini merekomendasikan pentingnya penguatan 

literasi digital dan infrastruktur teknologi informasi untuk meningkatkan efektivitas 

pertanian di wilayah perdesaan.  
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ABSTRACT 

 

THE RELATIONSHIP BETWEEN INTERNET UTILIZATION AND THE 

FULFILLMENT OF AGRICULTURAL INFORMATION NEEDS AMONG 

COFFEE FARMERS IN GIHAM VILLAGE, SEKINCAU SUBDISTRICT, 

WEST LAMPUNG REGENCY 

 

By 

 

WINENGSIH SRI RAHAYU 

 

The agricultural sector is one of the main pillars of economic growth in the 

Lampung region. The contribution of the agricultural sector is the largest 

contributor to the Gross Regional Domestic Product (GRDP) in Lampung Province 

compared to other sectors, with a contribution of 23.78 percent of the total GRDP 

in the first quarter of 2024 (BPS Lampung Province, 2024). This study aims to 

analyze the relationship between internet utilization and the fulfillment of 

agricultural information among coffee farmers in Giham Village, Sekincau District, 

West Lampung Regency. Internet utilization plays a key role in accessing 

information related to cultivation, marketing, and agricultural innovations; 

however, it has not been fully optimized by farmers. This research uses a 

quantitative approach with a survey method and purposive sampling technique. 

Respondents were selected based on the criteria of being coffee farmers who 

actively use the internet. Data were analyzed using descriptive statistics and 

Spearman Rank correlation tests. The results of the study indicate a significant 

relationship between factors such as formal education level, cosmopolitanism, 

internet usage intensity, and perceptions of internet utilization, with the level of 

internet use among farmers. This study recommends strengthening digital literacy 

and information technology infrastructure to improve agricultural effectiveness in 

rural areas. 
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